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KATA PENGANTAR

Perkembangkan teknologi digital dan multimedia telah
membawa pengarull vang demikian luas dan mendalam,
Perkembangan tersehut tidak sekedar mengubah carg
berkomunikasi dan proses diseminasi informasi. tetapi
menciptakan sebuah corak budava baru. Ia mengubah car
manusia mengada, termasuk i dalamnya cara menecrima,
menghayati dan menyebarluaskan pengalaman iman, dan
bahkan cara hidup berkomunitas. Berangkat dari [enomena
perubahan ini TFT "Widya Sasang™ Malang, vang merupakan
salah satu lembaga studi filsafat-teologi dan pelatihan pastoral,
mempunya Kepentingan untuk mendalami tema ini seeara
serius, Untuk ity STFT mengisi kegiatan rutin tahunan, vang
dimaksudkan sebagai forum kajisn ilmiah dan pengabdian
masyarakat ini, dengan mengadakan had studi bertema Tman
dan Pewartaan di Era Multimedia.

Buku berjudul Iman dan Pewartaan di Era
Multimedia ini merupakan kumpulan makalah varng
dipresentasikan pada hari Studi STFT Widya Sasana tahun
2010, Sedangkan beberaps makalah yang tidak dipresentasi-
kan, merupakan sumbangan pemikiran para dosen STFT vang
lain berkenaan dengan tema tersebut. Dalam forum ilmiah in;
STFT menghimpun para pakar teknolo wi multimedia, sosiolog,
filosol, teolog, dan praktisi katekse multimedia untuk
menyampaikan sumbangan pemikiran mereka tentang sifuasi
perkembangan, pengaruh, dan manfaat leknologi digital dan
multimedia bagi karya pewartasn Gereja. Sctelah diawali
dengan pemetaan terhadap situasi perkembangan dan pengari
teknologi digital dan multimedia, pembahasan diteruskan
dengan kajian sosiologis dan filosofis, dan  kemudian
dilanjutkan dengan telaab tentang perkembangan teknologi
digital dan multimedia dan manfaainya bagi upaya berteclogi



di Tndonesia, Selain pemetaan situast dan kajian-kajian ilmiah
tersebut, dalam bari studi tersebut juga dihadirkan praktisi
katekese multimedia unluk  membagikan  pengalamannya
dalam berkateksese audiovizual.

Bagian pertama dari buku ini menyuguhkan uszha
pemetaan situast perkembangan dan pengaruh teknologm digital
dan multimedia bagi manusia zaman ini, dilanjutkan dengan
beberapa  timjuan  1lmizh atas  fenomena  lersebut, Errol
Jonathans, dalam mbizanya berjudul Era Multimedia:
Sebuah Kosmologi Baru, melukiskan situast perkembangzan
dan dempak luas dan mendalam dari perkembangan teknologi
digital dan multimedia. la menenjukkan, antara lain, bahwa
perkembangan  terscbuet telah membentuk  generasi dan
komunitas-komunitas baru dengan corak kebudayaan baru.
Tanpa harus menyinegkirkan cara bertkomunikas kenvensional,
i menekankan perlunya pemantfaatan teknologi bam tersebut.
Selanjutnya, Antonius Sad Budiante dalam tulisan
Pewartaan di Era Multimedia, memberikan telaah sosiologs
dampak perkembangan multimedia. Menuruinya multimedia
menyodorkan scbuah tantangsan baru yang harus dijawab,
karena unsur-unsur dalam media merupakan unsur-unsur yang
turut membangun pandangan hidup orang dan spiritualitas
manusia, Selanjutnya dalam bagian ini juga disuguhkan tiga
tinjauan filosofis atas fenomens  perkembangan media
Donatus Sermada, dalam wlisan berjudul Bahasa Digital:
Komunikasi Kebenaran?, menvoroti bahasa alat-alat digital
dalam hubungan dengan filsafat bahasa dan problematikanya
untuk mengkomunikasikan kebenaran. la mencgaskan bahwa
bahasa  digital perle juga berlandaskan  kaidah-kaidah
kebenaran dan kenvataan. Valentinus, dalam Qwue Vadis
Subjek Dalam Imperium Teknologi dan Lautan Media,
mengetengahkan suste analisis filsafal epistemologi tentang
makna zubyek dalam konteks dominasi teknologi komunikasi
dan media atas kehidupan manesia, DHa menekankan perlunysa
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menegaskan kembali makna subjek di tengah kecenderungan
nanyuinya subjek dalam lautan media. Tulisan Armada
Rivanto berjudul Era Multimedia melengkapi  analisis
tHosofis bagian pertama ini dengan mengajukan evaluasinya
terhadap aliran “ideclogi™ (etika) libertarian vang seringkali
secar dominan berada di balik logika teknologi digital dan
muitimedia, Dengan mengusung pemikiran Charles Taylor dia
mengingatkan bagaimana subjek perlu kembali menjadi subjek
vang alentik.

Raymundus Sudhiarsa, dslam Murid-Murid Kristus
dalam Era Digital: Misi, Bermisi, Menjadi Misionaris,
mengawal bagian kedua dari buku ini dengan refleksi teologis
atas perkembangan teknologi digital dan multimedia. Dia
berangkat dengan pertanyaan “Apa arti kemajuan teknologi ini
untuk Gereja? Apa dampaknya bagi tugas pewarlaan Gereja?”
Dalam refleksi teologisnya Raymundus mengajak  untuk
mencari makna teclogis dari era digital dan menarik sejumlah
dampak pastoralnya, baik bagi para pelaku karya pastoral
maupun bagl umat secara keseluruhan, Teknologi digital perlu
dimanfaatkan uniuk membangun g culire of respect,
dialague, and fiiendvhip, " Kemudian, dalam artikel berjudul
Antara Power-Point, Komunikasi Langsung dan Narasi,
Berthold Anton Pareira memulai refleksinya dengan
mengajukan pertanyaan: dapatkah mahasisws dididik unuk
berpikir secara kritis dan reflektif misalnva dalam menafsirkan
Kitab Suci dengan mengpunakan saran: multimediz atan
audiovisual? la menengarai bahwa dominasi sarana multimedia
atau audiovisual dapal mengakibatkan melemahnva
kemampuan  berpikir kritis dan reflekiil. Gereja telap
memerlukan sarana-sarana  pewarlaan  atau pengajaran
tradisional dengan mengembangkan kecakapan berbicara dan
bercerita. Kemampuan berbicara dan kecakapan seni bercerita
(marasi} merupakan media pengajaran yang tidak terganlikan
begitu saja oleh kecanggihan media moden, selanjutmya
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Marcelivs Mobel dalam Katekese Audioviusal Sebagai
Salah Satu Sarana Pewartaan Gereja Masa Kini, menepgas-
kan bahwa katekese audio visual adalab salab salu usaha dan
bentuk kerygma Gereja; dengan itu Gereja pergi dan mengge-
makan Sabda Allah dan Kristus kepada semua orang melalui
panca indra penglibatan dan getaran suara yang dapat menyen-
tuh hati, sehingga orang vang mendengar kervema it tersentuh
hatinya dan beriman pada Krismas, Sementara ita berkaitan
dengan 1mplikas: teoritis dan prakts aas perkembangan
teknelogt digital dan multimedia, Piet Go dalam mbisannya,
Konsekuensi Masyarakat Media Untuk Fendidikan Calon
Pewarta menegaskan perlunya pembekalan dalam tingkat
teoritis maupun prekhs (profesional) para calon pewarta untuk
memahami dan mengpunakan media moedern ini, Kemudian,
sckall lagl Berthold Anton Pareira dengan lulisan yvang ber-
Judul Internet sebagai alat komunikasi dan kemanusiawian
komunikasi langsung, mengartikulasikan refleksinya atas
perbedaan entara komunikasi langsung dan komunikasi lewal
wlernet, [ha mengetengahkan uizmanya hal vang dikatakan
oleh Kitab Amsal dalam kaitan dengan kekuatan komunikasi
langsung. Komumkasi menjadi salah salg lema utama kitab
Amsal. Menurut para bijak lsrael “hidup dan mati lergantung
pads lidah, siapa merawatnya akan memakan bushnya™{ Ams
18:21). Pareira menegaskan bahwa pehon  buab-bueahan
komunikasi it perfu dirawat dengan baik. Bagian kedua ini
ditutup dengan sharing Tri Mulyono tentang pengalaman
berkatekese audioviswal. Mengawali sharing pengalamanya,
Tr Mulyono, dalam wlisan berjudul Katekese di Zaman
Audioviswal, mengutarakan bahwa penggunaan sarana audio-
visal mengisi kekurangan vang disebabkan oleh komunikasi
pewarta vang bersifat akademis. Karena komuni-kasi akademis
tidak menghasilkan suaty proses komunikasi iman, melainkan
hanya penvampaian pengetabuaan atau peraturan saja, dapat
terjadi “pintu-pintu” Kerajaan Susga tertatup bag umat,

38



Akhirnya dalam bagian ketiga disajikan beberapa
pemikiran terkait dengan konsekuansi-konsekuensi praktis atas
perkembangan feknologi digital dan multimedia. Mengawali
bagian ketipa ini Didik Bagivowinadi dalam artikel
Berpastoral Dengan Multimedia mengajukan pendapatnya
cahwa multimedia, khususnya internet,  dengan segala
kebuatan dan keterbatasannya, telaplah merupakan sarana
pastoral yang kiranya bisa melengkapi upaya-upaya pastoral
trzdisional selami ini. Sarana mullimedia tidak hanya menyapa
umat paroki, tetapi jugs lintas paroki, bahkan juga menyapa
banyak domba dar kandang lain, Sementara ity Antonius
Denny Firmanto dalam kedua artikelnva, selain
mengingalkan babwa penggunasn mutimedia harus didasarkan
pada alasan dan pertimbangan yang benar, -dan untuk it kita
perlu belwar dari pertimbangan-pertimbangan  para  bapa
Gergja, sebagaimang ditegaskan dalam artikelnya Beriman Di
Tengah Dunia Multimedia; juga menunjukkan bagaimana
media pewartaan paroki harus didesain dengan memanfaatkan
perkembangan sarana-saran pewartaan kontemporer,
sebagaimana diungkapkan dalam tulisan Mendesain Media
Paroki Sebagai Pewarta Pesan Kenabian, Bagion inj
dilanjutkan dengan analisis kritis dan komentar Piet Go tentang
dampak teknologi komunikasi dan Jangkah pengambil
kebijakan dalam merespon fenomena tersebut, khususnya
masalah pornografi, dalam artikel berjudul Asep Teknologi
homunikasi: Pornografi, Khususnva UURI No. 44 Tahun
2008.

Sebagaimana bisa disimak dart latar belakang
penyumbang  artikel dan judul wlisan mereka, buku ini
mengkayl lema Iman dan Pewartaan di Era Multimedia dari
beberapa disiplin ilmu. Bukan hanya mercks vang bergelut
dengan bidang filsafat dan teologi yang mengulas tema ini,
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tetapt juga para praktist multimedia, Semoga buku i
melengkapi literatur tentang tema yang sama dan memberikan
wawasan dan inspirasi kepada semua saja vang terlibat dalam
karva pewarlaan Gereja alau siapa saja yang ingin mengbarkan
nilai-nilai kebaikan dan spiritual.

Fditar
Robertns Wijanarko
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QUO VADIS SUBJEK
DALAM IMPERIUM TEKNOLOGI DAN
LAUTAN MEDIA

Suatu Tinjauan Epistemologeis

DR, Filentinus CF

WDias Wesen der madern Technik bringt den
Menschen auf den Weg jenes Entbergens ... auf einen
Heg bringen — dies heifit in unserer Sprache:
schicken™,!

Aktivitas kerja, interaksi dan relasi antarmanusia
kontemporer berada dalam sebuah jalinan medan kerja
teknolegis. Baik dalem rumab tangga, tempat kerja maupun
rumah-rurnah biara yvang teriutup tembok tebal dan tinggi
sekalipun, teknologi dan hasil-hasilnya sudah memainkan
suatu peran vang decisit dan gueast absolut, Saku pakaian, tas
tangan dan kopor, ruangan-ruangan di ramah, biara dan kantor
dipenuhi oleh sekion banvak dan aneka macam peralatan
teknology, semiszal haend phone (HP) multifungsi, l-pod, photo
dian wideo camera, persngkat televist biasa dan pargbola,
kulkas, telefon-fax, mesin ketik, perangkat komputer dan
intermet, mesin cuct serta alat-alat rumah tangga lainnya. Pada
tingkatan yang lebih besar dan wilayah yang lebib luas lagi, ada
sepeda motor, mabil, kereta api super cepat, pesawat terbang,
alat-alar medis dan robot-robot, radar, rudal antar benua dan

1. Heidegpes, e Facknid wrd die Kebre, Tulineen: Plullingen, 1962, 34, “Esenst
I:'I-;nl,:-'ll_':u'i modem menunin monesin ke jzlan pengungkapan cmi. . omenit
sehunljalan — yvang dalam bobiasa banian berarti berkelana™.
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pesawat luar angkasa, Kehadiran aneka macam alat-alat tcknis
semacam  1tu menjadi bukti bagaimana textur teknologi
sebegitu dominan dan total mempengaruhi dan menentukan
ritme dan ruang hidup harian manusia kontemporer?

semua peralatan teknelogis memenuhi ruang kehidupan
individu dan menjadi banalitas harian, sehingga orang bahkan
merasa tdak perlu lagi bertanya tentang apa, bagaimana dan
mengapa dirinya menggunakan dan mengganiengkan diri pada
teknologl semacam ini. Teknologi dianggap sebagal sebuah
kentscavaan dan orang seakan sulitmembayanzkan apa jadinyva
hidup dan kerja manusia tanpa kehadirannya. Contoh paling
nyala dan ketergantungan demikian terungkap dart tutur dan
gava hidup kawula muda dan kita sekalian vang beranggapan
bahwa apa jadinya hidup ini tanpa kehadiran telepon seluler
{HP), televisi, komputer dan internel. Sudah menjadi kebiasaan
bagi sekian banyak orang babhwa ketika membuka mata di pagi
hard, pikiran dan tangan langseng terfuju peda HE, menyalakan
remote televisi dan menghidupkan komputer dan internel
dengan beragam alasan. Perilaku demikian ini menunjukkan
bahwa teknologi pada wmumnya dan teknologi komunikasi
pada khususnya sudah menjadi paradigma prinsipil dan kaidah
operasional bagi manusia kontemporer?

Bila teknologt sudah menjadi bapian integral hidup
manusia, lalu muncul pertanyaan benkut, Apakah teknologi
sckedar instrumen teknis vang bersifat netral dan bebas nilai?
Apakah teknologi schagal instrumen selalu berada dalam
kontrol manusia sebagai aktor dan kreatomya? Bagaimana
teknolop bekena, mempengaruhi dan menentukan pola pikie,

2. Don Thde, Fecbmolegy and vie Lifewerld From Garden @ Banth, Blosmingion
and Indiaaapedis: Indiann Univ, Fress, 1990, 1

1. Alber Borgmann, Techrolegy asd dhe Chargeter of Condemporary Lifin o
Philpsophical dnguiry, Chicaga and London: The University of Chicogo Press,
T9KE 3

54 Kot Fitvafor Tendops, Pod Ji Serd Mo 9. Tivhen 2000




tingkah faku manusia dan relasi antar-individu dan relasi
individu dengan dunia kerja dan alam lingkungan? Di mana
posisl dan mau Kemana manesia sebagai individu bebas dan
otonom  dalam  imperium teknologi dan lavtan media?
Persoalan-persoalan tersebut patur dicermati dan distkapi
dengan serius, mengingat teknologi telah membentuk suatu
struktur dan semesta teknologis, schingga beberapa penukir?
memunculkan  istilah-istilah seperti realilas  leknologis,
masyarakat tekaokratis, budays teknologi, era komunikasi-
digital dst.

1. Distingsi antara Teeri dan Telfieik

Upaya menelusur: dan memahami arus perkembangan dan
kemajuan  teknologn meminta kite  sccare niscava untuk
menoleh jauh ke belakang, vakni ke peradaban Yunani klasik,
Langkah ini ditempuh dalam rangka mengerti dan mengenal
asal nsul distingsi antara Mhearia dan fechne, kemampuan
berpikir reflektif-abstraktif dan daya bernalar praktis-
instrumentalis atan dalam istilah modemn kentemporer nalar
teoretis dan nalar teknologis, Pemilihan peradaban Yunani
klasik sebagai titik tolak dan rojukan berlandaskan pada
pertimbangan bahwa pembahasan dan pembedaan vang
sislematis dan rinci tentang dava berpikiv teoretis dan
kecakepan teknis-instrumentalis secara tertulis dan
terdokumentasi dengan sangat batk, sckurang-kurangnya
seturut pengetabuan penulis hingea sanst ini, terdapat dalam
buku-buku yang ditulis oleh para pemikir helenis, khususnya
para sofis, Platon dan Anstoteles, Sccara tcknologis. alat-alat
teknis memang sudah dikenal dan dimanlfaatkan oleh manusia

4, Misalnya para pemikic den Mazab Frankfun! Theodor Adomo, Max
Blackbeimer, lerutam: Heshert Marcuse din Jizrgen Labenmos, kemobion Lewis
Mumiford, Jncquas Ellul, Cron Thde, Jeon Baudnlioed,
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dari jaman pra scjarah, hanva saja belum ada suatu
permenungan vang khas tentang hakekat dan fungsinya dalam
ranah pengetahuan, seperti yang dilakukan oleh para pemikir
Yunani klasik.

Dan sudut interes penpetabuan, para pemikic Yunani
klasik sesungguhnya lebih terfokus pada persoalan-persealan
kosmologis daripada hal-hal teknis. Preferensi semacam ini
kiranya logis mengingat alam dan lingkungan hidup di Yunani
vang kurang ganas bila dibandingkan dengan kondisi alam
Eropa pada umumnya. Posisinya vang berada lebih dekat ke
arah garis khatulistiwa membuat subu udara di daerah Yunani
lumayan hangat dan tanabnya dapat ditanami lebih lama, meski
Yunani memiliki empat musim. Lembah vang hijau dan punung
gemunung vang memenuhi selurub negeri lebih menampakkan
diri sebagai rapresentasi keindahan dewani dan presensi dewa-
dewi daripada suatu ancaman dan kutukan hidup vang tiada
berujung. Alam adalah sshabat manusia. Karena situasi dan
kondisi alam yang demikian, akal budi manusia Yunani jaman
itu lebih terarah pada persoalan semesta raya daripada teknik-
teknik untuk menaklukkan dan mengeksploitasi alam dan
lingkungan. Karena itu, refleksi filosofis berkembang pesat dan
mencapal puncak kejayaannya dibandingkan dengan kemajuan
teknologi,

Secara epistemologis? Aristoteles membagi pengetahuan
dalam tiga cabang utama® Jlenis pertama adalah fwmae-ilmu
fearetis yang mencakup metafisika dan fisika, psikelogt dan
matematika. Kekhasan ilmu-ilmu teoretis terletak pada obyek
maupun tujuan yang ingin dicapainya. Hru-ilmu teoretis

3. Epistemologis berasal dasi bahaso Yunani episieme: pengetihizn dan lopos:
diskursug, ilmu, Iadi, epistemologi dalsm kanieks flsait herani diskursus atiw
disiplin ilmu vapg mempelojan seluk beluk dunio pepgeabuear Slosalis

£ Lih. Aristoveles, Meeafsica, Milono: Ruscoi, 1999, A& (1), 23, Bdk, Giovanni

Heale, Srarta delie Fliosalio A, 11, Milano: Viin e Pensiers, 1997, 403,

i) S Felsafar Tealngl, Vol 20, Ser Mo, 18, Takun 2000




berorientasi untuk mengenal dan memabami realitas, mencari
pengetabuan hanya untuk pengetshuan semata-mata. Realitas
dipelajar: dan dipahami demi memuaskan dahaga curistis
subyek pepahu. Cabang fedwe disebut dengan flwi-ilmin
praktis. Yang tergolong ke dalam ilmu-ilmu prakiis adalah etika
dan politik, Ciri khas jenis ilmu kedua ini terletak terutama pada
twjuannyva. Etika dan politk mencari pengetabuzn demi
mencapal  kesempumaan  etis-moral; pengetabuan  teoretis
diorientasikan pada praksis hidup, dengan mencan sistim dan
struktur nilainya yang dapat dijadikan sebagal pedoman dan
pegangan hiduep, Jenis fefipa dinamakan ilmu-ilmue poietiche
atau produksif. mu-ilmue produktif meliputi logika, retorika
dan kepenyairan.” Cin dasar ilmue-ilme produkiif adalah
mencart pengetabuan dengan tjuan menghasilkan sesuatu,
Imu-ilmu sejenis ind berupaya untuk menemukan nila guna,
faedah prakiis-pragmatis dari suatu pengetahuan,

Pembagian ilmu pengetahuan menurut pola Aristotelian
semmacam ini terus ditkut oleh para pemikir sesudahnyva dengan
berbagai perbaikan dan penvempurnaan, Terlepas dari
angiapan bernada simis dan sekian banyak pemikir modemn dan
kontemporer, yvang kurang menghargai konteks historis dan
masa, bahwa distingsi pengetabuan afa Anstoteles sudah
kadaluwarsa dan tidak dapat dipertanggungjawabkan lag
secarg empinis, mish den cksperimental, namun distingsi
mengenai intelek teoretis dan intelek peaktis, rasio keitis dan
rasia instrumentalis, nalar reflekuf dan nalar teknologis oleh
sckian banyvzk pemikir modemn kontemporer kiranya tetap
berada dalam kerangka distingsi Aristotelian, Dengan kata lain,
kontinuitas dan diskontinuitas merupakan dua sisi dart satu

Cralum gigosan Aristatebes, sstetika merupokan schuah displin dma vang
menjali bagian dori meiafisiko karenn ohvek formalnya menvanpkoi keindahan
dan keindzhan mempakan salab sare cin dasar adas Sebab o, Arisioeles
memasukkan puis dan epas ke dalom idmo kepenyainn,
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mats uang vang sama. Sejarah peradaban selalu berada dalam
serak  dialektis, ketegangan dan sekaligus mengandaikan
adanya vang tetap dan yang berubah, alirmasi dan negasi,
proteksi dan reformasi, siaius quo dan revolusi,

Kategorisast pengetahuan oleh Aristoteles menunjukkan
adanya svatu preferensi yang lebih mengutamakan dan
mengedepankan pengerhan-pengertian yang bersifat lcoretis
dan aktivitas reflektif daripada kecakapan-kecakapan teknis
dan aktivitas-aktivitas praktis, Artinva, dalam kebudavaan
Yunani klasik pada umumnya, orang vang dianggap memilik:
kedudukan dan peran sentral dalam masyarakat dan tata kelola
polis adalah kaum hijak atau para filosol, Platon dan Aristoteles
berkeyakinan lepuh bahwa bentuk pemernntahan ideal adalah
monarki dan pemimpin pemerintahan vang semestinya adalakb
seorang filosof, raja filosof. Sementara mereka vang memiliki
kecakapan atae ketrampilan teknis dizngeap schagai kelompok
pinggiran serta berfungsi dan bertugas untuk melindungi,
mendukung, menyediakan dan memenubi semua keperluan
para pemilik kekuasaan polittk, Karena ito, pengetahizan teknis
tidak mendapat lahan subur, schingga kurang berkembang
dalam peradaban Yunani.

Sebaliknya, pengetahuan praktis dan kecakapan teknis
justru berkembang pesat dalam  kebudavaan Romawi.
Perkembangan ifu tidak terlepas dart mentalitas kosmopaolitan
dan sikap eklektis-pragmatis bangsa Romawi vang menghargai
dan memanfaatkan apa saja vang baik, bernilai dan berguna dari
penduduk jajahan dan multikulturalisme. Bila di satu pihak
orang Yunani memandang rendah penduduk dan daerah jajahan
seakan-akan tiada apapun yang bemila dan berguna dan di
pihak fan mengagungkan keunggulan ras helents dalam
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segala-palanya® sehingga harus dijaga kemurniannya dan
kontak dengan ras lain dihindan seketat mungkin, penguasa
Romawi malah membawa anak-anak cerdas dan jenius dar
daerah-dacrah jajahan untuk dididik dan dipekerjakan sebagai
temaga ahli. Roma adzlah kota kosmopolitan dan metropolitan;
tempat berteduh bagi banyak orang dar berbagar suku bangsa
dan sekaligus kota rujukan dalam berbagai aspek kehidupan.
Kekaisaran Romawi dan kebesaran kota Roma merepakan
perpaduan dart kejeniusan orang Roma dan kecerdasan orang-
orang jajahan dan perantavan.

Sikap cklektis-pragmatis menjadi pendorong utama bagi
perkembangan dan progres teknologi dalam kekaisaran
Romawi. Bukti nyata dan kemajuan teknologn bangsa Romaw
terungkap dalam teknik arsitektur yang sudab sangat rinci,
madern dan soplisticated, yang masith dapat kita mikmat
hingea harl ini, misalnya bangunan Phanteon dan Celosseum di
kota Roma. Selain itu, bangsa Romawi adalab proner dalam
teknik bangunan, terutama dengan penemuan semen sebagal
bahan perekat material (batu dan pasir), teknologi perkapalan
dan pelayaran serta teknik pengairan dan pendisiribusian air?

f. Arslozles, Fodiica, Matano: Oscor Mondadorn, 2008 5T (HE, 7, 13270, 153-33;
“Orang-orng yeng tinggnl di deerakodeeral dingas dan de Evepa peouh dengan
keheraiman, namien sedikin kurang dalam intelek don sonf kecakapan ieknis,
memang hidup bebasamenleka, g ndak meemiliki organizme politik dan tidak
mantpy mendominasi peperi-negen fetanpgn Sebabikoya, pesdudek Asiz
mempunyin kedsal aneelek don kecakapan eknis. namun anpa keberonian,
sehinggn beres menerus hidup & bawah perbudakan. Suku bangss Helenis, yang
geeara geogralis berods pada posisi sentral, ambil bagion falom sifut dasas
kadunnya, korema pado kepyataaneya mempuaya: keberanian don incelek,
selhitgea hidup dalam kebebasan selnmenya, memiliki instslusi-anstius polok
verbaik serta Kesempotae mendomisasi semun. bifamann terwgjud kesatunn
konstitusianal™,

9. Sistum distrthus sir oo Remasi unik adanven, Moz air di pepunungan disalurkan

o dalnm sebunkh bak rakeasa don das bak raksasa ersebhun dialickan melolui pipa
bezar vang dilindung dengan tembok ke dalam keda Remna, pesmancdoe cmn
dlur permanchan para bangsawan, Bekas saluran air wrssbuk masih tersisa snmpad
santini. Fonan sistim penyalurm aicd kota Mew Yok iz pola yang dipakad
Jaenan Ronsawi kuna.
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pembuatan jalan raya dan teknologi tempuor. Kekaisaran
Fomawi dapat bertahan selama sckian abad justru karena
bertumpu baik pada kecerdikan para kaisar dan keberanian para
jenderal dan serdadu di medan tempur mavpun keunggulan
teknoleg.

Perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan eknologi
pada periode Kekristenan terus berlanjut walau tertatih-tatih
akibat dominasi pengetahuan yang bernuansa teologis dan
permenungan filosofis vang beraliran metafisis, Artinya, bila
pada jaman pra kristiani pengembangan kecakapan-kecakapan
teknis dan teknologl memperimbangkan situast sosio-poditis-
hankam, maka dengan kemunculan Kekristenan dan Paus
sebagal pemimpin tertinggi agama dan kehidupan sosial masa
1tu, mau tidak mau perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan
leknologl mesti memperhatikan juga kepentingan religius.
Karena 1lu, warisan teknologi Romawi  khususnya  send
arsitekturnya mendapat corak dan nuansa religius seperti
terungkap dalam rancang bangun katedral-katedral dan istang-
istana para raja dan bangunen keuskupan di seluruh kekaisaran
Romawi Kristen.

llmu pengetahuan empiris-positivis dan teknologi pada
umumnya mulai menggeliol dalam era Kekristenan, vang
terkenal dengan sebutan Abad Pertengahan, dan kemudian
berkembang pesat lewat karya Francis Bacon dan Leonardo da
Vincl, Bacon dan Galileo Galilei adalab pioner yang
memperkenalkan  suatu  pendekatan  tlmish  berdasarkan
pengamatan empiris atas realitas dengan menggunakan data-
data vang diperoleh berkat bantuan alat-alat teknologis. Galileo
misalnya sudah membuat rancang bangun mesin baik untk
pesawal terbang maupun kapal lawt dan menciptakan sebual
teleskop. Scjak itu, pemikiran empiris-positivis dan teknologi
berjalan berdampingan dengan teologi dan filsalinl metafisis,
bahkan terus berkembang amat pesat dan sangat cepal hingea
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melahirkan Revolus: Industri, Kini teknoleg menguasai dunia
dan manusia tanpa kecuall dan kita sekalian mentkmatinya
sebapai suatu kewajaran,

2, Hakekat dan Karakter Teknologi

Kemunculan dan kemajuan teknologt an sich merupakan
sebuah  keniscavaan historis dalam  peradaban manusia,
Perkembangan dan kemajuan leknologi berjalan seiringan
dengan perak peradzban manusia dan keteriringan ini timbul
darl esensi teknologr sebagal cetusan kemampuan berpikir
prakiis individe dalam hubungannya dengan duniz sekitar baik
sebagai sebuah tempat bernzung dan mencar nafkah maupun
sebagar obyek pengenalan dan permenungannya. Jadi, di mana
ada manusia, di sana terdapat teknolegl dan sebaliknya
eksistensi teknologl mensyaralkan manusiz scbhagal cregior-
nyi.

Lalu apa intisan teknologi? Ada beberapa definist tentang
hakekat teknologl, Definisi pertama memahami leknologi
sebagai hasil ungkapan kecakapan berpikiv manusial?
teknologs merupakan daya kreasi nalar di hadapan obyek-
obyek yang tercerapl. Kedus, teknolog adalah ssrana-sarana
teknis unluk mencapal suate twjuen tertentu, Definist im
bertumpu pada hukum sebab akibat dan memuat makna
instrumentalistis, Debinisi ketipa mengartikan  teknologs
schagal suatu penyingkapan dan pengungkapan diri kebenaran,
benda-benda, peristiwa dan ada secara wertentu (afetheia) dalam
realitas.!! Teknolopi adalah medium rivelasi. Definisi keempat,
teknolopi adalah suatu siasal manusia dan sekaligus instrumen
untuk mendominasi, mentransformasi dan mengeksploitasi

Ik Yahuwes Paulus 1, et Doborenr Evercens, Takaria: DOKPEN KW 145,
no, 3,07
11, Heidegoes, spea, 12,
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alam dem: memenuhi kebutuban hidup dan kelestarian umat
minusia.l 2

Defimisi-defingsi di atas menunjukkan secara tegas bahwa
teknologi merupakan salab szt faktor yang membedakan
secara prinstpil manusia dan makhluk-makhluk laionya dan
perbedaan ini bukan sekedar menunjuk pada aspek genealogis
teknologl, melainkan terutama pada fungsi dan manfaainya,
Secara absolut manusia memerlukan suatu sarana dan cama
untuk mengenal, mengerti dan menyvadan keberadaan dirinya
dan alam semesta, mendapatkan dan mengolah sumber-sumber
alam guna mencukupi kebutuhan-kebutehan  hidupnya.
Berbeda dan makhluk-makhluk lainnya yang tiada bernalar
dan berkesadaran, dapat menyantap secara langsung apa saja
vang ada dan bertempal tinggal di alam terbuka tanpa risiko
sakit dan binasa, manusia memiliki kecenderungan ingin tahu
dan sevara alamiah dipaksa untuk mengolah tumbuh-tumbuhan
dan hewan menjadi makanan, obat-obatan dan membangun
lempat tinggal yang cukup aman umiuk berteduh dan
beraktivitas. Jadi, teknologi adaleh salah satw diferenia
specifica bagl manusia.

Dari defingsi di atas kita dapat menarik beberapa karakier
esensial yang sekaligus juga memberiken suatu dimensi khas
pada teknolog dengan segala implikasinya, Pertama, teknologi
merupakan produk dan hasil rekayasa pikiran manusia dan anak
kandung nalar. Kemunculan alat-alat teknis merupakan buah
dart perkembangan dan perwujudan kemampuan dan
kecakapan nalar it sendiri. Lepas dar berbagai istilah yang
dipakai untuk membedakan kemampuan nalar, seperti rasio

i1, Bdk, Herberr Marcuse, “Eovige gesellsshafiliche Folgen modemer
Technologie™, dalmn Herbert Morcuss, Scheiffen, Sd 3 (dufvdize ans do
Zeitreferifl Tir Seglal-forschung JE34-0090 5, Frankfurt am Moin: Subrkanp,
1975, 1493,

b2 Fert Falvafar Toalegd, W 20 Nerr Mo, M9 Telun 3008




praktis dan rtasio mumi, intelek teorctis dan  intelek
instrumentalis, serta kenyataan bahwa banvak alat-alat teknis
yang mampy bekera sendin (otomalis) tanpa campur tangan
langsung manusia, misalnya rebot-robot, alat-alat medis dan
perectakan, alat-alat transportasi, mesin hitung uang
(kalkolator), Anjungan Tunai Mandiri (ATM) dan lain
schagainya, nalar tetap mengadaikan secara niscaya subyek
yang memiliki dan mengaktualisicnya, Selain by, teknologt it
sendiri bukanlah suatu entitas tak bermuan dan ak berawal,
meskipun kerap kali implikasi dan konsekwensi dan suatu
teknologi berada di luar kontrol dan melampaui prediksi sang
perckayasa. Teknologi adaleh ciptaan sang subyek berpikir! 3

Karakler kedua adalah teknologn schagan jendela panca
indera manusia. Artinya teknologi mernjuk pada memen dan
instrumen untuk mencropong realitas alam semesta lermasuk
manusia yang menciptakan dan menggunakannya. Momen
merujuk pada saat manusia memanfaatkan teknolop dan taraf
kesadarannya bahwa melalut teknologl setiap insan dapat
mengenal berbagal macam dan tingkatan kemampuan dirinva
serta menyibak misteri alam semesta. Teknologi merupakan
alat bantu bagt manusia untuk terus belajar, misalnya tentang
susunan anatomi buh manusia dan makhluk hidep pada
umumnya, sel-sel dan gen-gen yang menentukan tingkah laku
makhluk  hidup, jenis-jenis penyakil, benda-benda  luar
angkasa, rahasia duria tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya.
Dalam  kaca mata demikian, semakin cangomh  teknologi
semakin kaya dan beragam derajat pengenzlan manusia
terhadap dirinya, makhluk hidup, glam dan jagad mya, Jadi,
teknologi adalah eine Weise des Enthergens, sebuzh mediom
pengungkapan diri manusia dan alam semesta pada
umumya,

13, Yohmaes Paulus 1L s i, 17
14, Heidegper, oo o, 15
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Ketiga, teknologi mengungkapkan dan mencirikan
necesitas dominasi dan  eksploitasi secara alamiah dan
eksistensial oleh manusia. Keniscayaan dominasi dan
eksploitasi timbul dari keadaan kodratt manusia scbagai
binatang yang ternyata tidak dapat hidup dan bersikap seperti
binatang pada umumnya. Mueskipun memiliki keunggulan
berkat akal budi, manusia ternyata adalah binatang vang pahng
rendah resistensinya terhadap penyakil dan yang terlemah
dalam dava adaptasi dengan alam. Agar terus lestan
eksislensinya, manusia terpaksa harus menguasai dan memetas
alam sebisa mungkin. Teknologi diartikan sebagai rasionalitas
instrumentalis, sarana untuk mencapai sebuah tujean, alat
pendukung dan penunjang kerja manusia. '3

Dengan bantuan  teknologt, pekerjaan  dipermudah,
diperlancar dan disempurmnakan;  kwantitas produks: dan
kwalitas produknya dapat ditingkatkan semaksimal mungkin,
Pada tarafl ini teknologi sesungpuhnys mengungkapkan titik
cepal dari keharusan manusia untuk mempertahankan dan
melestarikan hidup di tengah ketidak-mampuannya beradaptasi
secara langsung dengan alam. Teknologl mengekspresikan seni
menyiasail hidup di tengah kepungan semesta kebuluhan dan
ketidakbersahabatan alam lingkungan dengannya. Karena i,
tepat apa yang dikatakan Herbert Marcuse mengenai
kemunculan teknologi bahwa “kebutuhan merupakan ibu dari
seprala penemuan dan rekavasa teknis™ 1

Salah satu hal penting yang harus ditngat dan diperhatikan
adalah konteks historis teknologi. Pemahaman atas rentang
waktu i mana suata teknologi dipergunakan akan membantu
kitz untuk mengerti relasi feknologi dengan cara pandang
terhadap manusia dan dunia, pola hidup dan cara kerja seria

15 Wohares Paslus 01 op o, 1Y
14, Herhert Marepse, *Einipe pesellschafiliche Falgen moderer Techiolopic®,
203,
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herbagai macam kegiatan sosial lainnya. Distingsi antara
teknologi tradisional dan teknologi modern-posimodern
misalnya, bukan didesarkan semata pada perbedaan kwalitatif
teknalogi yvang dipergunakan, melainkan juga bertittk tolak dari
pemahaman atas perbedaan konteks dunia di mana teknologi
itu berkembang, Konteks historis merujuk dan mengekspresi-
kan tingkat kemampuan berpikir dan kecakapan rekayasa
teknis manusia pada masailu,

Tatkala para petani tradisional masih memakal kerbau
untuk membajak dan cangkel untuk membersibkan lahan
sawah dan pengusaha-pengusaha perkebunan maodern
memakai raktor untuk membuka lahan, alat-alat teknis o
mengungkapkan baik tingkat pengenalan teknis maupun relasi
mereka dengan alam lingkungan, Kelompok pertama
menggunakan teknologi yang telah dikenal dan terjangkau atas
pertimbangan bahwa pekerjaannya adalah untuk mencukupi
kebutuhan hidup. Alam adalab sumber nafkeh vang harus
dijags den dikelola dengan bijaksana, supaya tidak
mengganggy  keseimbangan  lingkungan dan mengancam
kelestarian semua makhluk di kemudian han. Kelompok kedua
mengounakan alat canggih bukan sekedar untuk memenuhi
kebutuhan hidup, melainkan sebagai sumber keuntungan dan
kekuasaan. Alam dipandang sebagai obyek dan sumber
keuntungan yang barus dimanfastkan semaksimal mungkin
agar dapat mendatangkan hasil yang berlimpah ruah dan
keuntungan sebanyak-banyaknya, Jadi., penggunaan alat-alat
teknis menentukan visi, misi, mteres dan relasi antarmanusia
dan manusia dengan slam hingkungannya,

3. Imperium Teknologi

Dengan semakin pesal perkembangan metode penelitian
empiris dan cksperimental, maka ilmu pengetahuan positif
pada umumnya dan teknologi mengalami kemajuan yang
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sangat signifikan. Penemuan-penemuan  ilmiah  semakin
bertambah banyak dan rekayasa leknis terus memuneulkan
teknologi-teknologi baru khosusnya di bidang permesinan,
Tk capai maksimum dari perkembangan ekstra pesal
leknologt terungkap dalam Revolusi Industri yang mengubah
secara total dan radikal seluruh aktivitas hidup dan pekerjaan
manusia dan arah pergerakan peradaban umat manusia. Peta
kekuatan berpikir beralih scearz gradual dari permenungan
lilosofis metafisis kepada pemikiran empiris-positivistis dan
pola aklivitas dan dunia kerja beralih dari cara-cara tradisional
vang bertumpu pada kekuatan fisik manusia kepada daya kerja
mesin-mesin. Umat manusis memasuki sebuah era dan
peradaban baru yakni era era industri dan peradaban indusirial,

Ibarat bola salju yang menggelinding dari ketinggian
makin lama semakin membesar demikian pula halnya dengan
teknologi. Dari hari ke hart umat manusia dikejutkan dengan
berbagai macam hasil rekayasa teknis yang semakin cangpih,
rumit, berukuran kecil dengan kemampuan raksasa dan masif
Misalnya, dzlam bidang percetakan, teknik tipografi terus
mengalami kemajuan dari mesin cetak sederhana hingga mesin
Photocopy berwarna, digital dan multifungsi serta printer
plurifungsi berukuran mini. Dalam bidang transportasi pola
fubungan antarz manusia dipermudah dan dipercepat dengan
teknologi mobil, kerela api dan pesawat terbang, Kekayaan
peradaban umat manusia di bidang komunikasi vang diawali
dengan penemuan telepon, telegram dan radio kemudian
ditambah dengan teknologi perfilman dan televisi serta
komputer, Kemudian, yang paling mutakhir dan revolusioner
adalah teknologi informasi berbasis internet dan telepon seluler
multifungsi dengan sistem wireless, Semua ini adalah capaian
teknis vang sungguh luar biasa.

Pokok persealan dan pusat perhatian kita dalam kaitan
dengan teknologi bukanlah tertuju sekedar pada entitas
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teknologi sebapai sebuah instrumen melainkan juga sebagai
suatu realitas kultural dengan berbagai implikasi dan pengarub
vang ditimbulkannya atas pola pikir dan tingkah laku, Dengan
kata lain, dominasi teknolog telah membentuk sebuah budaya
teknologis, sementara alat-alat teknis sendin sebagat instrumen
membawa serta dua aspek vang saling bersifat antagonistis. Dt
satu sisi tcknoleg: menjadi alat penunjang dan pendukung
manusia, di sisi vang lain teknologi dapal menjadi penghalang
dan bahkan penghancur, pemusnah atan musuh bagi manusia,
Dalam kasus dunia kerja misalnya, kehadiran teknolog
memang sangat mempermudah pekerjaan, khususnyva vang
rumit, berat dan memerlukan tenaga besar. Scbaliknya, latkala
teknolopi begitu didewa-dewakan sehingga meminggirkan,
menyingkirkan dan merelatitkan arti dan fungsi manusia, maka
pada titik inilah teknologi memiskinkan dan mematikan
selurub potensi individu serta menjadikannya sebagal pelayan
dan obyek semata. 1’

Ada beberapa nilai yang melckat pada teknologi dan
selanjuinya dijadikan sebagai rejukan dan ukwran dalam
menilai aktivitas hidup manusia baik dalam tataran konseptual
maupun tataran praksis, Artinva teknologi melampaui
hakekainya sebagai instrumen dan menghadirkan din sebagai
guest subyek, aktor dan sistim nilai yang mempengaruhi dan
membeniuk pola bemikir, bersikap dan bertindak secer
terlientu, Selurub semesta wacang dan ruang hidup manusia
sampai sudut terjauh dan tersembunyi sekalipun telah dimasuki
dan dikuasai oleh teknologi. Teknologi hadir i medan kerja
dan medan laga, ruang rekreast mauwpun kamar tidur
dimanfaatkan baik untuk aktivitas di alam lerbuka dan reangan
maupun di dalam tubuh manusia,'® Dominasi total teknologi

17. Bdk Yahanes Poalas [ spei, 17,
15, Misalnya, alai vang dipasong unfuk membonty zktvilas jantung (Rerefer] dan
al:1-:|.'|:|lk1mlr.ahr_'|:5i.
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membawa akibat babwa dunia semesta menjadi sebuah
imperium teknelogi di mana manusia, schagal sang crearar,
akhimnya tunduk dan patuh pada kaisar baru hermama alat-alat
teknis atau teknologi. Akhirnya manusia menjadi fakium dan
pemeran figuran, sedangkan alat-alat teknis dan mesin-mesin
menjadi faktor dan sutradara,!?

Realitas reknologis atau budaya teknologis mengungkap-
kan bahwa teknologi telah menghadirkan diri lebih dari sekedar
instrumen maupun medium rivelasi semesta raya. Teknologi
kini menegaskan diri schagai sebuah imperium clm causa s,
sebuah kebenaran teknologi ite sendini dan medivm rivelasi
bag! dirinya sendiri. Gagasan ini dapat dilihat dalam perjalanan
sejerah teknologr stw sendiri. Dalam setisp penemuan dan
penciptaan alat-alat teknis sefama kurun wakiu vang berbeda-
bede, penemwan ilmiah senantizsa terjalin erat dengan dan
sekaligus menampilkan alat-alat teknologi mutakhis. Demikian
juga penciptaan teknologi ultra-modern, kemunculannva di
depan publik senantiasa menimbulkan antusias, rasa ingin tahu
dan kekaguman besar, Teknologi kini membentuk sebuah
semmesla, sistim nilai dan kebensrannya secara otanom,

Pengungkapan teknologi sebagai scbuah dunia atonom
dengan segenap perangkat dan struktur nilainya
memperlihatkan salah satw aspek krusial dan penting dalam
kaitannya dengan eksistensi manusia, Relasi manusia dan alat-
alat teknis kini sudah melampaui logika creqior et creata
teknolog kini hadir sehagai suat kekuatan guasi subyek vang
memiliki tendensi untuk mengatur dan menantang segala
sesuatl, termasuk manusia seturwt sistim dan swukiur yang
sepadan dengan kaidah-kaidah dan womitan-tuntutan dirinya,
Salah sate contoh nyata dari keeenderungan  mengatur
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teknolog: terungkap dalam penyesuman-penyesualan yang
dilakukan dalam berbagai bidang usaha baik bisnis, budaya,
hiburan maopun sosial-politik dan pertahanan keamanan.
Semua kegiatan dalam setiap bidang senantiasa diselaraskan
dengan perkembangan teknologi mutakhin, sementara orang,
kelompok, suku bangsa yang tidak dan kurang mempernatikan
dan menggunakan teknologi terkini digolongkan sebagai
terbelakang atau tertinggal,

Sifat provokanf teknologi termyana dalam rekavasa
genetis dalam lingkup duma tumbub-tumbuban, inatang dan
manusia  maepun  konstruksi sarana-sarana  teknis yang
mengubah dan merusak alam. Dalam lingkup manusia,
provokasi teknologi dinyatakan dalam penciptaan alat-alat
kosmetik untuk melawan proscs penuaan, penggantian organ
tubuh manusia dengan organ-organ tubuh binatang
(pencangkokan organ), pemasangan alat-alat teknis untuk
membantu dava kera janlung, pare-para, abiren darah dan,
yang paling kontroversial, tindakan Eloning. Pada lingkup alam
lingkungan, tantangan feknologl lerungkap dalam pembuatan
sprana-serana raksasa, semisal membendung sungai sebagai
surnber tenaga untuk pembangkil tenaga listrik ¥ Tindakan
membendung  air merupakan suatn perbuatan  menguasai,
mengair, mengolah dan mentransform-asi kekuatan alam (air)
menjadi sumber energi listrik, Jadi, dalam perspektifieknologis
alam tidak dibiarkan bekerja sebagaimana adanya, melainkan
diubah sccara paksa seturut rencana, kepentingan dan luntutan
teknis.

Penyelarasan segala bidang pekerjasn dan aktivitas,
rencana dan kepentingan hidup manusia dengan teknolog
menandai suatu realitas baru bahwa teknologi menampilkan
dirt schagal ukuran nilai dan sekaligus menegaskan din sehagn
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absolut, sehingga manusia tidak lebih dan salah sate unsur dari
totalitas teknologis. Singkat kata, teknologi kini menghadirkan
diri sebagai cadangan, pusal dan tujusn dan scegala sesuatu.
Iulah semesta rayva teknolog dan totalitas medan makna
teknologi;®! sebuah imperium dan sekalipus  imperator
teknolog,

4. Lautan Media

Sesudah  Revolosi Industri, peradaban  kontemporer
memulai  dan mengalami Revolusi Teknologi, terutama
teknolog)  kemunikasi-elektronik, Bila pada abad-abad
sebelumnya dunia informasi-komunikasi umat manusia hanya
dibantu dan dihibur oleh media cetak, seperti koran dan
majalah, lalu dipermudah olch kehadiran telegram dan telefon,
maka pada awal abad XX dunia komunikasi kita diperkaya oleh
kemunculan radio, felevisi, video rekaman, komputer dan
siatim internet serta telepon seluler

Radio mengubab format komunikasi dan tulisan ke lisan.
Bahasa wlisan diserap dan dipadukan dengan seara. Perubahan
format komunikasi ini amat decisif dan bernilai  guna,
mengingat penvebaran informasi den akurasi dari format
tulisan sangat terbatas dibandingksn dengan format lisan.
Dengan radio, penyampaian informasi menjadi lebih hidup dan
berkarakier sedangkan ruang cakupannya dalam konstruksi
semesta wacana merangkum  banyak bidang  kehidupan,
Umumnya formal komunikasi mengambil bentuk percakapan
dan atau siatan atas berbagal bidang kehidupan, misalnya
musik, olabraga, niaga, sosial, politik dan kuliural,

1. fhid., 16,
X2 Richord Jacksea Harms, 4 Copnitive Poveiofogy of Mass Comimionlcanio,
SelahwiheMew Tersey - Loredon; LEA, 2004, G- 3,
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Televisi mempertagam duma komundkes: kita, Dengan
kombinasi suara dan gambar bergerak, televisi menghadiran
suaturealitas komunikasi vang mulakhir,

Kemutakhizan itu terletak dalam daya cipta dan
kemampuan televisi memindahkan realitas dan pengalaman
harisn individu ke dalam layar kaca, Dilihat dar sudut
teknologi dan muatan komunikasi, kehadiran televisi
merupakan scbuah loncatan teknolog yvang menpubah sccara
raclikal selurub cara berkomunikasi, cara pandang manusia
tentang semesta, dirinya dan sesama, pola berpikir, cara
beraktivitas dan bersenang-senang, gayva hulup dan tingkah
laku individu. Orang dapat melthat sebuah duenia lain, bahkan
dirinya sendirn di suatu lingkungan dengan aktivitas-aktivitas
yang sama dengan aktivitas di alam nyata.

Kehadiran kemputer dan sistem internet serta telepon
seluler multimedia semakin mempercangeih pola komunikas
antarindividu. Jarak spasial dan rentang wakie vang selama ini
menjadi halangan bagi komunikast bisa diatas1 dengan baik.
Simultanitas adalab civi dasar dart komunikasi sistim internet
dan telepon seluler, Orang dapat berbicara sambil menatap satu
sama lain atau melakukan pekerjsan-pekerjazn lain anpa ada
kesulitan  yang berarti, Orang bahkan kint berbelanja,
merancang aktivitas bepergian, mencars jodoh, merckrul
murid-pengikut hingga berbuat kriminal lewat internet sambil
duduk santa dan makean makanan kectl di rumah. Semua dapat
dilakukan pada waktu yang bersamaan.

Teknologi komunikast massa kini sudah  berhasil
menciplakan reahtas komunikast dengan beragam muoatan dan
kepentingan. Kita dikelilingi, diajar, dibentuk dan dituntan oleh
media komunikasi massa sepanjang waktu, [harat perahu dan
kapal, manusia kentemporer kint berenang dalam lautan media,
karena bangunan hidupnyz baik schagai pribadi mavpun
masyarakat mengapung di atas rezlitas teknologis komunikasi.
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Contoh riil dapat kita temukan dalam hidup masing-masing
mulal dari kantor, jalan raya hangga ke ramah dan kamar tdur,
dalam artian bahwa ruangan dan kendaraan dipenuhi oleh alat-
alat teknologi maupun aktivitas individu yang bersentuban
langsung dengan media tersehut.

Hal yvang lehih serius lagi dar lautan media im adalah
naplikasinva dalam seluruh pembentukan dunia wacana,
mentalitas, tingkah lakw, gaya hidup orang per orang, kebijakan
dan kepumisan vang bersitat publik, relasi dan interakst antar-
pribadi, kebebasan dan kemandirian mdividu dalam
menentukan nasib sendirt. Dapatkah setiap msan berdin tegak
sehagad pribadi vang utuh, sementars panca indera dan nalarnya
terus dikondisikan, dibujuk ravie dan dipaksa secara halus guna
mengikuti dan menghayati seimua ajaran vang diwartakan dan
ditadupkan dalam film dan acara televisi?

5. Quo Vadis Subjek?

Dalam mmperium teknelogi dan lautan media, apakah
manusia masth tetap menjadi aklor dan decision maker bagl apa
vang baik dan vang buruk, yang salah dan yang benar, sahih dan
tak sahh, tepat dan meleset, betul dan kebiru, berguna dan
mubazir? Masihkah ia fetap sehagm pelaku yang mencntukan
jalen sejarahnva sendin? Perubahan macam apa vang dibawn
teknologt bagt cara pandang manusie tentang dirinya, scsama
dan semesta tava? Persoalan-persoalan demikian menjadi
esensial, relevan dan krusial bila mengingat hakekat teknolog
schagal instrumen dan medium rivelasi timbal balik alam
semesla, sistim nilai, visi-misi dan manusia schagai individo
yang menyejarah.

25 Herben hdarcuse, Reassn amd Revelanon, London - Mew York: Reatledge,
20010, 227.
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Esensalitas persoalan berada pada konidor relasional subvelk-
obyek, crearor-create, foctor-factume, pada suam talaran
historisitas manusia sebagai makhluk rasional yang memiliki
ketmampuan untuk membuat sejarah dan menjadi sejarah im
sendiri®® dan jati diri manusia sebagai subyek menjadi, Semua
dimensi ini mensyaratkan otenemi, kemerdekaan dan
kebebasan pribadi dalam  memilih, memutuskan dan
menghidupinya, Hanva dalam konteks kebebasan dan
kemandirian, kita dapat menuntut tanggungjawab dari setiap
orang atas segala perbuatannya.

Relevansi permasalahan terletak dalam dominasi teknolagi
yang begitu masih dalam setiap sisi kehidupan mdivida dan
masyarakar. Teknologl bukan lagi sekedar kumpulan alat-alal
teknis vang tentanti bagi manusia, melainkan mentransformasi
dirt menjadi schuah entitas dan realitas historis, entitas dan
realitas historis teknologis. Teknologi den lerutama teknologi
informasi-komunikasi sudah menjelma menjadi sebuah
mmperium  teknologi dan memunculkan  samudera media
dengan segala perangkat nilainya,

Krusialitas persoalan berhubungan dengan menizlitas,
dimensi batinizh, rasionalitas vang berlaku dan menjadi
rujukan, ukuran dan panduan dalam wicara dan tindak tanduk.
Artinya, realitas historis teknologis memuat dan membawa-
serta sehuah rasionalitas teknologis vang menjiwai dan
menghidupl seluruh ruang pikiran dan relasi-interaksr antar-
manusia. Manusia global kontemporer hidup dalam sebuah
budaya teknalogi dan realitas imaginer vang dikreasikan oleh
media komunikasi massa. Fakta-fakta inl dengan sendirinya
menuntut suziu sikap kritis dan kemavan eniuk mengerti secara
lehih baik, lebih fepat dan ninet tentang  realitas dan budaya
teknologi, schingea menjadi berkar dan bukan mudarat bagi
manusia dan sekalian alam.
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Sccara wmurm, dominasi teknologi pada umumnya dan
mentalitas teknologis pada khususnya sudah menjadi sebuah
realitas, Karena i, kerap kali digunakan istilah kebudavaan
teknologi untuk  menunjukkan  intensitas  kehadiran  dan
pengarub dominan teknologl dalam setiap aspek kehidupan
manusia kontemporer. Masivitas dan dominasi teknologi dan
mentalitas teknologi dengan sendirinys membawa dampak
vang sangal luas dan besar pada tataran pengetahuan manusia,
Singkat kata, teknologi mengubah cara pandang manusia dalam
mengenal. mengerti dan memahami selureh realitas, termasuk
ditinva. Pergantian visi menjadi titik tolak bagi perubahan-
peruhahan lainnya, semisal menyanghut atensi dan perilaku,
misi dan angegung jawab. Mengingat implikasi yang dibawa
aleh teknologi bersifat lintas bidang, maka pokek kajian ini kita
hatasi pada aspek epistemologis atau cara manusia mengenal
dan mengetahul realias.

a). Peleburan Realitas dan Virtualitas

Dari awal mula permenungan filosofis di era Yurani klasik
hingga periode modern pra-ieknologi komunikast exirg
canggih, distingsi antara realitas dan idealitns masih tetap
dipertahankan, Sekalipun empirisme dan  positivisme
menyangkal asal usul gagasan, konscp atau ide sebagal bawaan
{idea innata - innate idea), eksistensi idealitas, dunia tanwujud
atau  hal-hal metafisik masih  diterima  sebagai sebuah
kebenaran. Eksistensi empat sebab Aristotelian, distingsi antara
ada eit] (ens realis) dan ada nalarab (ens rafonivy, ada sebagal
acius - potensi dan 10 kategort, serta kategori-kategori realitas
dalam pemikiran Kant, misalnya berada dalem konteks
pengakuan atas dimensi ontologis-transendental  realitas
empiris, Jadi, distingsi idealitas dari realitas, imanenst dan
transendensi, dulu, kini den nami bertumpu dan pengalaman,
pengenalan, pemabaman dan kesadaran manusia lentang
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sehab-sebab (causa), prinsip-prinsip dan ¢sensi dan substans:
yang mendasari dan berada bersama realitas konkrit.

[ balik pengakuan atas jarak antara vang imanen dan yvang
trensenden, realitas dan idealitas, wujud dan tanwujud, kenkri
dan abstrak, fisik dan metafisik, ada satu fakior penting vang
menjadi later belakangnva. Masa i, semua pencerapan atau
pengamaizan inderawl berfumpu melule pada Kemampuan
panca indera manusia, Kehadiran alat-alat bantu teknis masih
belum ada dan, kalavpun ada, efekirvitas kegunasan masih amat
rendah. Sentralitas panca indera dalam keseluruhan konstruksi
pengetabuan  kemudian  dipabami dalam  fase-fase yang
herbeda-beda sesual dengan fungsi fakultas-fakultas internal
subyek. Pendek kata, pengetahuan manusia mengalami suatu
proses yang panjang dan rumit.

Untuk lebih konkritnya, kita uraikan secara singkat proses
pengelahuan menurat gagasan tomisme. Pengetahuan manusia
berawal dari stimulus vang ditenma oleh organ penginderaan
atas suate obyek ckstermal dan modifikasi oleh organ
penginderaan atas obyek bersangkutan. Tanpa obyek eksternal,
menurut Thomas Aquinas, tidak pernah akan ada pengetahuan
apapun dalam tataran pengamatan cmpins, schingga
ditegaskannya satu kebenaran empinis bahwa seientia nosira
omnis o sensw oniter dan mens wosirg a sensibilibus
coghitionen) accipit®® - semua pengenalan kita diawali oleh
inderz dan nalar kit menerima pengetahuan dar realitas
inderawi. Dengan ini Aquinas menegaskan kembali apa vang
dikalakan vleh Aristoteles bahwa cwd deficit unus sensuy deest
una seienlia- siopa yang cacal safn indera kekurangan salu
pengetatnan, schingza distimpulkannya dengan genial bahwa
nikil est in indellecty guod privs non feerii in sensu - lada

2, Thomas Aguinas, Creeestiones Digpaiaaee — e Verirane {Latin-lalia), vol. |
Bolopnn: ESC, 1892, .10, 2.6, 54-64
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seswmiy ada dalam intelek kalan tidak lebih duelu berada dalam
dalam indera 2?

Sctiap pengindraan selalu dilangsungkan dalam dan
dilatarbelakangi oleh dunia. Pengalaman atas dunia adalab
bentek dari semua pengindraan kita. Gambaran  dan
pengalaman tersebut menjadi date vang tersimpan dalam
fakultas mengingal (meworiay™® vang bertugas mencgaskan
dan memperiglas makna yang smbigu dan insuficien atas
patmbaran dan pengalaman tentang obyek di masa lalu. Jadi
memoer: meliputi sugty bidang persepsi atau horison vang
sangat luas, vaitu kehadivan dart yang lalu dan atmosfic di mana
manusia berkaitan dengan dunia pengalamannya.

Hasil penginderpan demikian adalah gambaran inderawiz’
suaty pengalaman, suatu cara berada dalam dunia atau umum
dischut dengan sensasi, Apa itu sensasi? Sensasi adalah suatu
lenomen psikis vang diperoleh melalui modifikasi atas obyek
tercerap oleh sale organ pengindera. Dalam sensasi terkandung
dua aspek. Pertama adalah penangkapan dari suatu kwalitas
indrawi (vemsata misalnya warng, rasa, dil.) oleh panca indera
karena terkesan atau tertarik dengan dunia luar. Kesan atag
gambaran demikian dischbut species impressa,  Kedua ialah
keadaen afektil (semvatio seperti senang atau sakit, perhatian,
hasrat, penolakan dst.). Reaksi panca inders luar atas kesan,
gambaran dari luar dikomunikasikan dengan indera-indera
dalam (semsus comunis {kesadaran idrawi), imaginasi, insting
dan memoria sensibilis), Pengolahan atas species sensibilis
fmpressa oleh indera-indera internal menghasilkan apa yvang
disebut Aquinas dengan species sensibilis gxpressa, dalam

25, deid.

26, Mg 10,82, 24-27.

27 Untuk proses pengetahiuan menurun Thomas: Adqumas i, bandingkan  karva
Sarlia Wannd Rovighi, Sreseodogie, Brosciz: MoscelTiana, 1563, 71-74.
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hahasa skolastik dinamakan phartasmea dan dalam terminologi
madern  diistilahkan  dengan rapreseniayi, Semua istilah
tersebut merujuk pada satu penghadiran ulang (#i-presenrare)
ohyek dalam dir subywek penahu,

Bagaimana obyek teramati dapat berada dalam subyck
pengenal? Fladiv secara fisik dalam inteligensi? Obyek berada
dalam intclligensi bukan secara fistk, tetapt secara umik dalam
bentuk species sebagai sarana pengenalan: dengan mana (id
que) obyek hadir dalam subyek. Kehadiran obyek dalam
intelek terjadi melalui kemivipan (simifitudine) antara obyek
dan subvek *® Phantasma atau species sensibilis expressa
dialah, dipilah-pilabh dan disisihkan dari aspek kwalitatf
partikutarnya lalu kemuodian disbstraksikan menjadi scsustu
vang universal dan kemudian oleh intelektus agen disodorkan
kepada intelektus posibilis sehingga dinamekan dengan species
intellesibilis impressa, Kini, species intellegibilis impressa
berada dalam domain intelektus posibilis dan diperlakukannyva
sebagal guid —csensi universal, diaktualisir schagai species
intellepibilis expressa atau verbum mentis, gagasan, Konsep
atau de.

Seturut logika pengetahuan tomistis tersebut, pengenalan
herarti sehuah cora berada {modis exsend), mode of being) vang
mengaktualkan kesatuan ontologis antara subyck & obyek,
menurut derajad varizsi dari imunaterialitas dan semplicitas
yvang dikenal, sebagai akibat dari kehadiran subyek dan obyek.
Pada tataran pengetahuan, mengenal bukan berarti mengubah
obyek tercerap agar sesuar dengan situasi dan kondisi
subyektif, melainkan membentuk suatu cara berada obyek
dalam diri subyek, suat visio menralis, reproduksi spiritual
obyek dalam diri subyek penabu. Dengan demikian, definisi
kebensran adalah edaequatio intellecty @f rei,™ kesesuaian

M Themas Aquinaes, opcer, Q. 10,24, 43,
0 S, gL w1770 S Thealngics 01 Madeed, BAC, 190, g2 16 a1, 134,
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antara pengetahvan dan realitas konkrt. Kesesuaian atan
kesepadanan pagasan, konsep, pikiran dengan benda-benda
tercerap menunjukkan bahwa aktivitas pengenalan bukanlan
suam penciptaan maupun rekayasa nalariah atas realitas
konknt, melainkan suatu aktus memabami ada, yakni sualu
abstraksi, Ada adalah ada dan, dalam konteks seluruh aktivitas
pengenalan, ada adalab fondasi bagi pengetahvan. Mengapa
demikian? Karena, sepertt dikatakan oleh Aquinas, setiap perak
herpikir selalu terarah pada ada, berpikir tentang ada® Jadi,
kebenaran dalam gagasan klasik, aristotelian-tomistik berada
pada lingkatan ontologis,

Sajak duma pengetehuan modern kontemporer didominasi
oleh pengetahuan positif- empirstis yang bertumpu pada
pengalaman empirts dan perhitungan matematis, cara pandang
manusia tentang semesta raya lebih didasarkan pads
pendekatan ilmiah, Adapun ruang untuk care pandang mistis-
spirttual-metatisik dari hari ke has semakin dipersempit dan
diznggap sebagal tidak tlmiah, babkan ditnduh sebagai ideologi
sematal!  Scientifikasi semakin dominan dengan
perkembangan dalam bidang rekavasa teknis vang berhasil
menelarkan sekian banvak teknologi vang demikian canggih
dan mencengangkan. Kita terus dimanja hari demi hard dengan
alat-alat teknis yang baru, mulal dari mesin cetak, telepon,
tefegram, radio, televisi dan film, microscop, lelescop, mesin
fotocopy, alal-alat foto (phate camera) dan rekam (video
camera), lalu di pertengahan dan penghujung abad XX lalu,
muncul sistim komputer dan internet, telefon seluler biasa dan
multimedia. Apa konsekwensi vang dinurenkan oleh alat-alat
teknis itu bagi cara pendang dan pemahaman kita tentang
kenvataan?

A0, M,
1 Frong Magnis Suseno, SHfon vetagad Ser Keitie, Yopyakario: K anisivs, 2006,
230-251,
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Semua alat teknis mengubah visi, rclasi dan inferaksi
manusia tentang realitas, Dalam pengertian kontempaorer,
proses berpiki abstraktif-metafisik vang bertumpu pada panca
inders merupakan warisan masa lale. Manusia dewass ini
sudah melangkah jauh lebib maju berkat instrumen-instrumen
teknis vang mampu mengindera lebih daripada kemampuan
panca indera manusia dan menghadirkan masa depan dalam
kekinian, Jarak wakiu dan keterbatasan ruang sudah berhasil
dilampaui, schingga distingsi antara dulu, kini dan nant
seakan-akan menjadi mubazir dan purna, Umat manusiz hidup
dalam arus teknologi vang senantizsa mengakmalisir segala-
galanya dan menempatkannya dalam ruang dan rentang
kekinian semata,

Salah sat instrumen teknologis vang mengubah sccara
radikal esensi komunikas: massa adalah televisi. Berbeda dari
media  komunikasi lainnya, televisi-sinema  merupakan
instrumen informasi vang komplit bila ditinjau dar sudut
pandang penginderaan. Televisi-film merupakan kombinasi
suara dengan gambar bergersk, media audio-visual, sehingga
memberikan tontonan yang hidup dan il kepada para pernirss.
Terlepas dari kategorisasi program tavangan antara VAN siaran
ulang dan siaran langsung, aktivitas dan muatannya bagi para
pemirsa tetaplah sama. Setiap sigran vang dibadicken oleh
televisi menampilkan suate kegiatan vang herkaitan dengan
pengalaman hidup manusia sebagai subyek penahu, perasa dan
pekerja, Televisi dan tontonannya telah mentransformasikan
diri menjadi gueasi subyck alamizh dan hidup nyata vang layak
dijadikan sebagai rujukan, contoh dan teladan.

Hari demi hari televisi menjadi teman setia bagi jutaan
orang, pura terpercaya dalam pengajaran dan pembinaan
intelekival, moral-¢tis dan gaya hidup dan taumatureo
ulungyang sanggup menyulap  kesendirian, kepedihan,
resulitan, kemiskinan, kekurangan dan inpian menjadi realitas
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vang menvenangkan, mamudahkan, memperkava dan teralami
dalam alam nyata. Televisi membuat masa depan terjangkan
dan teralami oleh manusia melalui dunia virtwal, dunia mava,
semesta rava imaginer. Berkat televisi orang miskin dapat
merealisit impiannya menjedi saudagar kaya raza, rakoyat jelata
dapat merasakan nikmat keluasaan kawm keat kuasa, orang
yvang kurang cantik, kurang tampan, kurang menarik sccara
scksual mampu menyulap dirt menjadi gadis elok rapawan, pria
menawan, tokoh lerseksi sejapst, Beberapa acara televist di
tamah air tercinta yang masuk dalam kategori taumaturgis ini,
misalnya “Indonesia Mencan Bakat”, “Indonesian ldol”, kuis-
kuis berhadizh ala “Who wants to be a millionaire™, " Soper
Deea] 2 Miliar™ dan iklan-iklan tertayvang. Jadi, televisi adalah
alal ajail vang menggugah dan mengubah secara radikal cara
berpikir dan cara pandang kits tentang hidup dan duniz =2

Kehadiran dan peran dunia rekasn bag vist, Konsepsi,
alenst, relast dan interakst kita dengan semesta rayva dan sesama
manusia lelah menjadi sedemikian dominan. Akibatnva,
terdapat kesulitan besar dalam membedakan apakah perilaku
dan gava hidup sescorzng sungguh-sunggub berasal dan
mengalir dari jantung kedizian, mengekspresikan kedalaman
batiniah dan hasil dar scbuah proses panjang penemuan
identitas atau sekedar sebuah produk tiruan dari denia reksan
yang difermatkan dan diwartakan kepadanyz. Dengan kata
fain, apakah kita sekalian hidup menurat nilai-nilai dan prinsip-
prinsip yang kita cari, pahami dan yakini secara bebas dan sadar
atau setweut peran-peran, (engsi-fungsi, jabatan-jabatan vang
telah disesting oleh para sutradara plobal. Bukankah ada
distingsi klasik lentang  &ebufichan seiii dan  kebuinhan
palsu
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Persoalan dan kecemasan fimbul di sam pihak dan
masivitas dan inicnsitas tontonan  alau  tEyangan  vang
dikonsumsi oleh pemirsa global sepanjang hari dan di phak lain
jumlabh wakie vang dihabiskan dan frekwensi menonton.
Berdasarkan scbush surver di Amerika, ditemukan sam fakta
vang cukup mencengangkan. Ternyata setiap minggu., warga
Amertka menghabiskan 15 dap 3% jam kosongnys unluk
menonton televisi dan menjadikan aktiviias menonton tv
sebagai feisure yang paling populer® Mengingat bahwa di
tanah air belum pernab ade survel vang cukup significan
mengenal fenomen ini, kita tentu belum memiliki data yang
pasti mengenal berapa jam waktu dihabiskan di depan televisi,
Mamun, bila dilihat dan tingkat pengangguran yang tinggi,
jumlah ibu mumah tangga yang mengurus rumah lebih banyak
daripada yang bekerja di Tuar rumah dan kenyataan bahwa
televisi bukan lagl menjadi barang mewah bagi keluarga-
kcloarga Indonesia, dapat disimpulkan bahwa wakie vang
dihabiskan unmk menonton mungkin saja lebih  banyak
daripada rata-rata wargs Amerika.

Realitas ini mau mengatakan apa? Semakin banyak wakiu
dihabiskan di depan tv dan semakin besar pengaruh warla
televisi terhadap mdivide, maka tingkat keparahan dominasi
realitas virtual vang diderita pasti berbanding tegak lurus.
Artinya, terdapal banyak sekali orang yang hidup dalam ilusi
dunia wvirtual, sebagaimana terungkap dalam paradigma
berpikir yang lebih mementingkan  tampilan  daripada
kescjatian dirl, kemasan daripada isi, aksesoris danpada
substansi. Tengok saja cara mengenal dan memahami vang
dilakukan oleh orang tua dan anak-anak, pasangan kekasib dan
sahabat kenalan, Orang bukan lagl mementingkan relasi
dialogis doan kebersamean nyata ontuk mengungkapkan asa dan
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cinta, hasral dan niat, melainkan lewat ukuran material dan
linansial dan pola relasi virtual, Perhatian kepada anak diukur
dengan sejumlah uang yang diberikan padanya, cinta pada
kekasih harus diekspresikan dengan hadiah-hadiah, makan di
restoran mahal, nonton di bioskop-bioskop. Dalam lingkup
pergaulan, rekan di samping diacuhkan demi mengomentari
pendapat seseorang yang masuk dalam akun facebooknya,

Sikap dan tingkah laku yang ternyata lebih mementingkan
realitas virtuzl daripada realitas riil menunjukkan  suztn
perubahan paradigma manusia dalam mengenal, mengeri,
memahami dan menilai sesuatu. Perubshen paradigma
demikian bukan sekedar sebuah peralihan atau pergantian sudut
pandang subvektif, melainkan memuat svatu konseps! dan
kredensi mengenai suatu sistim entah pemikiran maupun
keyakinan religivs. Singkat kata, perubahan paradigma berpikir
senantiasa berada dalam konteks klaim-klaim kebenaran.
Dalam cara pandang kontemporer, yang dipengaruhi secara
masif dan dominan oleh dunia audio-visual, pedoman, ukuran
dan keputusan hanya berhenti pada apa vang tampak pada
organ indera semala, Klaim kebenaran bertwmpu dan berakhir
pada kebenaran inderawi semsta yang mengulang kembali
aksioma kaum empiristik klasik bahwa omne quod videtur exs
verum® - segala sesustu yang dilihat adalah benar, schingga
bagi manusia  kontemporer dapat dirumuskan atau
didefinisikan dengan veritas est pereipi - kebenaran adalah apa
yvang diinderai.

b). Realitas dan Sensasi

Pada tataran komunikasi, persoalan besar berikutnva vang
dibawa oleh media clekmonik berkisar pada apa vang
sebenarnyva dan apa vang sifatnya sensasional. Bila aktivitas
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harian dan semeste komuenikasi global diamat dan dikagi
dengan apak mnei dan telit, kita akan menemukan dan
menvaden  bahwa dunia diskursus kita didominasi oleh
berbagai pemberitaan lentang beragam peristiwa dan acara baik
cetak maupun elektronik. Pemberitaan-pemberitaan dan acara-
acara tersebut bukan sekedar suatu penyampaian berbagai
informasi mengenai berbagal kejadian dan perishws yang
berlanpgsung di seantro jagad, melainkan memuat di dalam
dirinya  semesta kepentingan dan sustu klaim lentang
kehenaran tertentu yang menganimasi instilusi penyiaran
lersabul.

Beherape wakiu laly, ketika kasus mafia hukum mencual
ke permukaan, stasiun-stasiun televist berlomba-loba mencan
narasumber yang dapat mengungkapkan seluk beluk prakiek
kriminal tersebut dalam program dislog yang disiarkan, Salah
sate stasiun televisi swasta mengundang seseorang yang
dianggap sebagal “pemain” dalam prakiek tersebur dalam
scbuah acara. Namun, latkala polisi memanggil sang nara
sumber bersangkutan, iz “bernyanyi” bahwa semua vang
diungkapkannya sudah diskenariokan oleh pembawa acara dan
kemudian ia hanya sekedar sebagal “umpan” dan akseson
pemanis acara, Sementara pihak stasiun televisi merasa bahwa
mercka dibohongt oleh pelaku, bukan hanya karena schagai
narasumber dibert bavaran, melainkan karenz 1a mengaku
sebapgai pelaku dalam pengaturan perkara-perkara. Kasus ini
mat mengatakan apa?

Kerap orang beranggapan balvwa  informasi-informast
tersaji dan tontonan-tomonan tertayang diperoleh dan dibuat
dengan mudah dan sederhana. Sesungguhnya, informasi dan
tomtonan demikian telah menjalani proses selekst yang berbelil-
belit dan penuh perhitungan, Arfinya, mulai dan perburuan
mformasi, pemilihan obyek {perishiwa dan korban maupun
pelake dan komentator), penyiaran dan dampakova bagi
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lembaga penyiaran bersangkutan dan masvarakat luas sudah
dibicarakan secara panjang lebar dengan melibatkan orang-
orang yang berkompeten di bidangnya baik dalam Konleks
keilmuan maupun psikologis-sosial-religius *® Dalam setiap
berita dan tontonen selale terkandung visi, interes, intens,
atensi dan misi tertentu entah dinyatakan secara tersirat maupun
tersurat. Dengan demikian anggapan bahwa informas: dan
tomtonan selale bersifat obyekill, bebas kepentingan, bebas
nilal merupakan sesuatu vang naif-absurd.

Soa] tentang vang benar dan yang sensasional imbul dan
fakta bahwa a) eksistensi sebuah media komunikasi senantiasa
berads dalam hukum kepentingan dan diawali oleh dealisme
tertentu dan b) ada banyak progriam siaran batk berupa berita di
sural kabar maupun scara-acara lainnya di televisi dapat
disponsor ahias dibavar oleh orang, institusi dan atau korporasi
tertentu serta ¢) sebuah fenomen sosial-komunikatil vang
memberikan ruang bagi hal-hal yang heboh, sensasional,
rumaor, gossip. Singkat kata, dalam setiap berita dan acara selalo
terkemas  berbagal kepentingan, terselip siasat untuk
menghadapi suatu masalab, kesulitan, tantangan, aspirasi dan
kebutuhan, stralegt guna membanguen citra dim dan merath
tujuan-fujuan tertentu.

Eksistensi interes, imtensi-motivasi dan misi vang
dibebankan kepada suatu lembaga penyiaran dan dicmban oleh
aparat-aparatnya membuat beragam  informasi, acara dan
muaian komunikasi menjadi hias dan memihak, Karena itw,
tatkala membaca surat kabar atan majalah dan menonion
lelevist kit hendaklah mengambil sikap hati-hatt dan sedapat

S, Salab sang contoh dan pendekanan vang mulu-aspek delam pemmbenitsan aiialih
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mungkin menunda keputusan. Metode dubitatif cartesian
merupakan pilthan yang paling bijak demi menghindan
prasangka, salah paham, kekeliruan, penghakiman,
keberpihakan vang tidak semestinya. Dengan kata lain, orang
mesti awas agar terhindar dar lubang vang memang sudah
digali oleh orang dan pihak tertentu untuk mengiring pembaca-
pemirsa pada suatu konsepsi dan disposisi tertentu,

c). Implikasi Iman

Umnat kristiani merupakan bagian integral dari masyarakat
global. Apapun vang ditemukan, diciptakan, ditayangkan dan
dipublikasikan pasti skan berdampak pada hidup orang
kristtani dan penghavatan imannya. Denukianlah, umat
kristiani turut mengalami ketegangan vang dirasakan oleh umat
manusia pada emumnya berkenzan dengan kemunculan
pemikiran baru, mentalitas baru, sistim nilai baru, kevakinan
baru, pola hidup baru vang dibawa-serta oleh ilmu pengetahuan
dan teknolog: mutakhir.

Pola berpikir manusia kontemporer yang berpusat pada
data-data inderawi dan gambar-gambar bergerak semata
memiliki dampak  yang  sangat besar dalam keldupan
beragama pada umumnya. Apa implikast pemikiran yang
berpusal pada kebenaran inderawi dan pola hidup yang lebih
mementimgkan gosip dan sensast  daripada kenvataan bagi
hidup beriman?

Implikast yang ditimbulkan oleh ilmu pengetahvan dan
teknologi, khususnve media komunikasi masss, menyentuh
banyak sekalt aspek. Di sini, kita akan melihat salah satu aspek
saja, valtu berkaitan dengan cksistenst dan fungst agama-
agama dalam bidup manusia serta peran man dalam dunia
pengetahuan,
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Durig kehidupan yang didominasi oleh empinsme dan
positivisme radikal telah lama menjadikan alam semesta
sebagai kumpulan benda-benda fisitk dan memperlakukannya
sebagal obyek pengamatan dan penclitian semata. Tiada lagi
ruang bagi misteri dan atau kekoeatan-kekuatan gaib yang
menyvehmuti alam rava dalam kamus pengetahuan ilmiah.
Dampek  pengarulr positivisme  dan empirisme  semakin
dipertajam dan  diperparah oleh perkembangan teknologi
komunikasi massa yang sanggup mentransfonmasikan realitns
hidup harian ke dalam gambar bergerak, sehingga terbentuklah
sebuah dunia imaginer. Kreasi dunia imaginer an sich
mengubah konsepsi dan pengalaman manusia kontemporer,
sehingga semesta raya dipersempit pada dunis inderawi dan
fisik semata, Aksioma ontologis berkeleyvian evse et percipi
oleh para pemikir dewnsa ini diradikalkan menjads veritas est
pereipi.

Peralihan dari esse est percipi ke veritax est percipi
hukanlah sekedar perubahan dalam tataran wacana atau sudu
pandang mengenai makna bidup manusia dan semesia raya.
Peralthan terscbut menandai  perubahan pemahaman dan
perlakvan terhadap dunia metafisik dan religivs. Bila
positivisme dan empirsme memunculkan scientifisme, maka
teknologisme  pada lalaran  pengetahuan dan reliziusitas
melahirkan relativisme, nihilisme dan ateisme, pada level
sosial-politik menyebabkan kolonialisme dan imperialisme dan
pada tingkatan kebumuhan menimbolken konsumeriame dan
hedonisme, Isme-isme vang labir dari tcknologisme
menyiratkan dengan jelas bahwa orientasi manusia dipusatkan
pada hal-hal matgrial, yang wreerapi oleh panca indera dan
teralah oleh badan,

Logika berpikir teknologisme menegaskan bahwa refleksi,
abstraksi, kontemplasi dan keheningan sebagai tindakan yang
sia-sia dan kesiz-sizan ity disebabkan olch kepercavaan akan
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adanya dunia atas, Ada Absolut, Allah. Padahal, manusia tidak
pemah dapat memastikan apekah Allah sungguh-sungeuh ada
atau tidak. Jangan-jangan Allah adalah rekaan manusia semata,
rekaan vang lahir dan harapan akan sang juruselamat yvang
dapat mengubah dukacita menjadi sukacita, sengsara menjadi
bahagia, miskin menjadi kaya, lemah menjadi gagah perkasa,
mortalitas menjadi immortalites?” Untuk itu, manusiz harus
membebaskan diri dari Allah dan himne pembebasan itu telah
diciptakan alch Nictzsche dalam Requiem aeternam deo: “Gair
ist tot undd il habe Gett getdlen — Allah telab mat dan abu telah
membunuhnys™

Umat beragama pada umumnyva dan jernaat kristiani pada
khususnya hendaklah membiasakan diri dengan maklumat
tentang kematian Allah, Maklumat ituw merupakan akibat
langsung dari keabsenan Allab dalam panca indera manusia.
Ketidaktampakan itu membuat Allah berada di luar bahasa dan
komunikasi manusia. Karena itu, jangan heran jika kauwm
beragama dianggap kurang waras dan ketidakwarasan itu sudah
dinyatakan oleh Sang Gura. “Berbahagialah orang yang tidak
melihat namun percaya'™,

PENUTUP

Kehadiran alat-alat teknis, khusesnya media komunikasi
hendaknya disikapi dengan bijak. Di satu sist terdapat banyak
keunggulan, kegunaan, kemudahan dan kenyamanan vang
dibawa oleh teknologi, di sist lain, ada ancaman, bahaya,
kerugian den kelemahan yang menyvertainya, Untuk  itu,
manusia harus menempatkan dirl sebagai subyek, pelaku dan
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pencipta teknologr, sehingga dampak negatifmyva  dapat
diminimalisir sehaik mungkin,

Sikap yang harus kita ambil segera adalah harus kelvar dan
zona aman dan nyaman yang selama im telah dan sedang
dintkmati, man kepercayaan menuntut kita untuk kreatif dan
berani memberi kesaksian dan ambil bagian dalam kecemasan
dan kegembiraan, suka dan duks, penantian dan harapan wmat
manusia kontemporer,

Fakta balvwa mentalitas jaman semakin menjaul dan
habkan menvangkal Yang Transenden bukaniah alasan yang
tepat untuk terus berdiam dirt dalam puri batin, Sebaliknya, kita
harus menjadi jembatan bagi Dia dan mereka vang
mencariNya. Bukankah kita dan umat manusia adalah peziarah
di bumi ini. Maka marilah kita saling membangun dan
rembantu agar tiba di termpat tujuan dengan selamat.

Kepustakaan

1. ARISTOTELES, Metajistca (Yumani - Italia) Milano:

Fusconi, 1999,

ARISTOTELES, Palitica, Milano: Oscar Mondador,

2008,

A AQUINAS. Thomas, Oueestiones Dispriatae De
Feritate | (Latin-ltalia), Bologna: ESD, 1992,

4. AQUINAS, Thomas, Semma Theologica 1-1, Madrd:
BAC, 1961,

5 BORGMANN, Alberl, Technology and the Character of
Contempearary Life. A Phifosophical Inguiry, Chicago and
London: The University of Chicago Press, 1984,

[ ]
h

bt Saprd ittt Teelopt, Foil 200, Sor N 190 Tokas 000




10,

FEUERBACH, Ludwig, Das Wesen der Religion, dalam
Gesammelte Werke, Bd, X (Kleinere Schriften 1T, diedit
oleh Wemner Schuffenbaver, Berlin: Akademie, 1990,
NARRIS, Richard lackson, 4 Cognirive Poychology of
Mass Commmication, Mahwah-New Jersey — London:
LEA, 2004,

HIEDEGGER, Die Technik wnd die Kehre, Tubingen:
Fiullingen, 1962,

IHDE, Don, fechnology and the Lifeworld, From Garden
to Farth, Bloomington and Indianapolis: Indizna Univ.
Press, 1990,

MARCUSE, Herbert, “Einige pesellschaftliche Folgen
maderner Technologie”, dalam Herbert Marcuse,
Schriften, Bd, TH (Aufedize aus der Zeitschrift fiir
Sozial-forschung T934-1941), Frankfurt am Main:
Subrkamp, 1979,

. MARCUKE, Herbert, Reason and Revelution, London -

Mew York: Routledge, 2001,

MARCUSE, Herbert, One-Dimensional Man, Bosion:
Beacon, 1991,

MUMFORD, Lewis, Technics and Civilization,  New
York: Harcourr, 1934,

. NIETZSCHE, Guia Scienza, dalam Opere (883/1893,

Romae: GTE-MNewton, 19493,

- PAULUS I, Yohanes, Ensillik Labarem FExercens, Jakarta:

DOKPEN KW, 1995,
REALE Giovanni, Storia della Filosofin Antiea, 1,
Milano: Vita e Pensiero, 1997,

- ROVIGHIL, Sefiz Vanni, Greseolopia, Brescia:

Morcelliana, 1963,

. SUSENG, Frane Magnis, Filsafar sebagai lmu Kritis,

Youyakarta: Kanisius, 2006,

O Falaresnig CF: Chuo Frohis Svbpet dodem Smoeraen Telnofon & Losnas Mebo 20




